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ABSTRAK

DEFRI ALFIAN (164210457) 2021. Analisis Pendapatan dan Pemasaran
Ternak Kambing Rakyat di Kecamatan Bandar Petalangan Kabupaten
Pelalawan Provinsi Riau. Dibawah Bimbingan Ibu Ir. Hj. Septina Elida, M.Si

Kambing« merupakan ternak ramunasia yang mudah dipelihara serta
memiliki kontribusi - dalam = mendukung usaha sampingan peternak. Sistem
pemeliharaan ternak ini dilaksanakan masih secara tradisional baik dalam bentuk
dikandangkan atau digembalakan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1).
Karakteristik.'dan profil usaha-ternak 'kambing. rakyat di Kecamatan Bandar
Petalangan Kabupaten Pelalawan, (2). Teknologi budidaya Ternak dan penggunaan
faktor produksi, (3). Usaha ternak meliputi Biaya produksi, penerimaan,
pendapatan, dan (4). Pemasaran meliputi Saluran Pemasaran, Margin, dan Efisiensi
ternak kambing rakyat di Kecamatan Bandar Petalangan Kabupaten Pelalawan.
Metode yang digunakan merupakan metode survei, dengan-pengambilan data
secara sensus.pada peternak sebanyak 15 Responden. Data yang di kumpulkan
terdiri dari data primer dan data sekunder yaitu data yang mengambarkan dan
mendeskripsikan karakteristik dan profil usaha, tekmelogi budidaya, penggunan
faktor produksi, pendapatan dan pemasaran yang diperoleh peternak kambing
rakyat di Keecamatan Bandar Petalangan. Penelitian ini menunjukan bahwa (1).
Umur pengusaha produktif, berpengalaman, dan usaha skala kecil yaitu lebih dari
10 ekor tiap peternak, modal usaha sendri dan tenaga kerja dalam keluarga. (2).
Teknologi budidaya Ternak yang mencakup bibit, kandang, pakan, obat-obatan
dilakukan secara tradisional-dan tersedia dilokasi, \dan penggunaan faktor produksi
yang mencakup lahan, modal,\ tenaga’ kerja, manajemen dilakukan secaran
pengetahuan peternak. (3). Analisis usaha ternak kambing dimana biaya produksi
tunai ternak sebesar Rp 2.215.833, biaya produksi non-tunai yaitu Rp 49.697.667.
Total biaya produksi ternak kambing sebesar Rp 51.913.500. Penerimaan ternak
tunai sebesar Rp 6.622.667, penerimaan ternak non-tunai sebesar Rp 25.806.667.
Total penerimaan ternak kambing sebesar Rp 32.429.334. Pendapatan bersih ternak
tunai sebesar Rp -4.406.833. Pendapatan bersih ternak non-tunai sebesar Rp -
23.891.000. total pendapatan bersih peternak sebesar Rp -19.857.749. (4). Biaya
pemasaran ternak sebesar Rp 23.333/ekor. Margin pemasaran ternak sebesar Rp
3.280.000/ekor, dengan efisiensi pemasaran sebesar 0,71%.

Kata Kunci : Ternak Kambing, Pendapatan, Pemasaran



ABSTRACT

DEFRI ALFIAN (164210457) 2021. Income Analysis and Marketing of People's
Goat Livestock in Bandar Petalangan District, Pelalawan Regency, Riau

Province. Under the Guidance of Mrs. Ir. Hj. Septina Elida, M.Si

Goats are ramunasia_farms that are easysto maintain and contribute to
supporting the farmer's. side business. This livestock rearing system is carried out
traditionally, either in the form of cages or grazing. This study aims.to analyze (1).
Characteristics. and business profile of people's goats in Bandar Petalangan
District, Pelalawan Regency, (2). Livestock cultivation technologi and the use of
production factors, (3). Livestock' business‘includes production costs, revenue,
income, and (4). Marketing includes Marketing Chanuels, Margins, and Efficiency
of people's goat livestock in Bandar Petalangan District, Pelalawan Regency. The
method used is a survey method, with census data.collection on breeders as many
as 15 respondents. The data collected consists of primary data and secondary data,
namely data that describes and describes the characteristics and profiles of
businesses, cultivation technology, the use of production factors, income and
marketing obtained by people's goat farmers in Bandar Petalangan District. This
study shows that (1). The age of productive, experienced, and small-scale
entrepreneurs is. more than 10 heads per farmer, sendri business capital and labor
in the family. (2). Livestock cultivation technology that includes seedlings, cages,
feed, medicines is carried out traditionally and available in locations, and the use
of production factors that include land, capital, labor, management is carried out
on the knowledge of breeders. (3). Analysis of goat livestock business where the
cash production cost of livestock,is Rp 2,215,833, non-cash production costs are Rp
49,697,667. The total cost of goat production is Rp 51,913,500. Cash livestock
receipts amounted to Rp 6,622,667, non-cash livestock receipts amounted to Rp
25,806,667. The total receipt of goat livestock amounted to Rp 32,429,334. Net
income of cash livestock amounted to Rp -4,406,833. Net income of non-cash
livestock amounted to Rp -23,891,000. The total net income of breeders amounted
to Rp -19,857,749. (4).  Livestock marketing fee of Idr 23,333/head. Livestock
marketing margin of IDR 3,280,000/head, with.amarketing efficiency of 0.71%.

Keywords : Goat Cattle, Revenue, Marketing
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang
Kambing merupakan jenis ternak yang sudah lama dibudidayakan.

Memelihara kambing tidak sulit karena pakannya cukup beragam. Berbagai jenis

ambing asli

benggala,

dipelihara oleh masyarakat. Hal ini disebabkan karena kambing mempunyai daya
adaptasi yang tinggi sehingga mampu hidup dilahan yang kurang memadai.
Penetapan kebijakan diberlakukannya otonomi daerah mendorong setiap
daerah agar mampu mengembangkan komoditas unggulan sebagai sumber
pemasukan bagi pendapatan daerah. Salah satu komoditas yaitu subsektor

peternakan yang mulai dikembangkan oleh pemerintah terutama di Provinsi Riau
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yaitu ternak kambing. Ternak kambing banyak tersebar di seluruh
Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Riau. Untuk lebih jelasnya populasi ternak
kambing di Provinsi Riau periode 2016-2020 pada Tabel 1.

Tabel 1. Populasi Ternak Kambing di Provinsi Riau Periode 2016-2020
¢ Pertumbuhan

Sumber.

Bedas
2016-2020
sedikit terje

masyarakat

Sedangkan po ' ar g 0 pad tahun 2020 yaitu
242.924 ekor. Pad . ii ara ternak kambing
pandemi  covid-19. mempengaruhi  sektor
perekonomian baik sektor perta gga sektor perdagangan di seluruh
Indonesia. Provinsi Riau memilik 12 Kabupaten/Kota dimana jumlah populasi
ternak kambing berbeda-beda di setiap Kabupaten/Kota. Berikut populasi ternak

kambing menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Riau pada tahun 2020 pada Tabel

2.
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Tabel 2. Populasi Ternak Kambing Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Riau

Tahun 2020
No. Kabupaten/Kota Populasi T(Erl?oarl; Kambing Per(s;:)l)tase
1 | Kuantan Singingi 25.317 10
2 | Indaragiri Hulu 36.530 15
3 | Indragiri Hilir 28.998 12
4 | Pelalawan 4
5
6
7
8
9

Hulu merupakan sentral penghasil ternak kambing terbanyak di Provinsi Riau.

Sehingga masyarakat banyak yang memelihara ternak kambing untuk

dijadikannya sebagai usaha sampingan ataupun usaha utama. Sementara itu,

Kabupaten Pelalawan merupakan daerah terluas di Provinsi Riau dengan luas

daerah 13.076.39 km’. Dimana Populasi ternak kambing yaitu 10.255 Ekor.
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Berikut ini populasi ternak kambing di Kabupaten Pelalawan periode 2016-2020

pada Tebel 3.
Tabel 3. Populasi Ternak Kambing di Kabupaten Pelalawan Tahun 2016-2020
No Tahun Populasi Ternak Pertumbuhan
. Kambing (Ekor) (%)

-5,00
14,00

periode 2016- ata 1 f uhan populasi

ternak kam ekor. Populasi
ternak kambin - ¢ _ 1 pada 1‘ ] 5 ekor. Ternak

alawan. Berikut

Tabel 4. Popula v di Kabupaten Pelalawan

No. Persentase (%)
1. 3
2. Pangkalan Kerinci 4
3. Bandar Sei Kijang 0 3
4. Pangkalan Kuras 1.028 10
5. Ukui 1.379 13
6. Pangkalan Lesung 635 6
7. Bunut 694 7
8. Pelalawan 703 7
9. Bandar Petalangan 1.139 11
10. | Kuala Kampar 2.257 22
11. | Kerumutan 550 5
12. | Teluk Meranti 867 8
Jumlah 10.255 100
Rata-rata 855 8

Sumber. Badan Pusat Statistik 2020
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Bedasarkan Tabel 4. Populasi ternak kambing menurut Kecamatan di
Kabupaten Pelalawan rata-rata persentase sebesar 8%. Populasi ternak kambing
paling sedikit terdapat di Kecamatan langgam yaitu 263 ekor dengan persentase

ternak kambing sebesar 3%. Sedangkan populasi ternak kambing paling tinggi

terdapat di Keca ar yai n persentase ternak
kambi e termasuk
populasi akke 3 d@gﬁi’ 1.139 Ekor
NER H?,%
dengan pe a I{éc ak kambing
di Kecama t a
Tabel 5. P etalangan Periode
2016-2 — -
No . = lah i rtumbuhan
' | Kambin (%)
1. 016 a ':".1 bl oLl 11,00
2. \ 1,00
3. | 22,00
4. -29,00
5. ] 2,00
As-g-= 5,00
Sumber. BPS
Populasi te a ngan Periode 2016-
2020 rata-rata pertum populasi ternak kambing
paling sedikit pada tahun 2 ekor dengan pertumbuhan ternak

kambing sebesar 11%. Disebabkan banyaknya permintaan terhadap ternak
kambing dari tahun sebelumnya. Sedangkan pertumbuhan populasi ternak
kambing paling banyak pada tahun 2018 yaitu 1.443 ekor dengan pertumbuhan
ternak kambing sebesar 22%. Disebabkan banyak masyarakat dalam peternak
untuk menjadikan ternak sebagai penghasilan sampingan tidak menjadikannya

penghasilan utama. Sistem pemeliharaan yang masih tradisional melepaskan
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kambing disiang hari di padang penggembalaan atau di dalam perkebunan dan
menggiring kembali kambingnya kekandang sampai sore harinya. Keadaan ini
menunjukkan bahwa pola usaha ternak kambing di Kecamatan Bandar Petalangan

belum usaha komersial tetapi merupakan usaha sampingan. Usaha ternak kambing

berperan dalam Tup endu i._mampu membantu

T 8
-

tersedia

~

hewani bagi

'\ L

masyarakat ctu, tambahan

pendapata yang sekaligus

diberbagai daerah

auAENANN

am menentukan

2005).

Menurut Daniel (2002), biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk
menghasilkan suatu produk tertentu. Biaya produksi dibedakan menjadi dua yaitu
biaya tetap dan biaya variabel. Penerimaan usaha adalah nilai atau hasil dari
penjualan produk-produk yang dihasilkan dari suatu usaha. Semakin besar jumlah

produk yang dihasilkan dan berhasil dijual akan semakin besar pula
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penerimaannya, tetapi besarnya penerimaan tidak menjamin besar pula
pendapatan yang diterima.
Pemasaran ternak mempunyai peranan penting dalam sistem agribisnis

peternakan (Limbong dan Sitorus, 1987). Sifat-sifat komoditas hasil peternakan

11, ha n_dalam perencanaan

Wt
Q&‘w‘ "a . pengelolaan

pastian ha
itu mata ranta
peternakan
adil diantare

Keca

karakteristik peternak, profil usaha ternak kambing, teknik budidaya ternak

kambing, pengunaan faktor produksi, pendapatan usaha ternak kambing serta
pemasaran ternak kambing di wilayah Kecamatan Bandar Petalangan Kabupaten
Pelalawan. Oleh karena itu, penulis memberikan judul penelitian “Analisis
Pendapatan dan Pemasaran Ternak Kambing Rakyat di Kecamatan Bandar

Petalangan Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau”
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dirumuskan beberapa
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik peternak dan profil usaha ternak kambing rakyat

€, &
%

produksi

Kabupaten

TNy

ALNANN

N
<
)
go)
o)
]
)
w2
5
B

1.3.

2. Teknologi budidaya ternak dan penggunaan faktor produksi ternak
kambing rakyat di Kecamatan Bandar Petalangan Kabupaten Pelalawan.
3. Biaya produksi, penerimaan, dan pendapatan usaha ternak kambing rakyat

di Kecamatan Bandar Petalangan Kabupaten Pelalawan
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4. Pemasaran meliputi saluran pemasaran, biaya pemasaran, margin
pemasaran, dan efisiensi pemasaran ternak rakyat kambing di Kecamatan
Bandar Petalangan Kabupaten Pelalawan.

1.4. Manfaat Penelitian

penerimaan, dan pendapatan ternak kambing. 4) Pemasaran meliputi saluran
pemasaran, biaya pemasaran, margin pemasaran, dan efisiensi pemasaran

ternak rakyat kambing di Kecamatan Bandar Petalangan Kabupaten

Pelalawan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Islam Tentang Ternak

[Imu peternakan merupakan ilmu terapan yang disebut secara eksplisit di

dalam Al-Qur’an. Bahkan beberapa nama hewan ternak dijadikan sebagai nama

surat di dalam A mber pelajaran yang

ya. Lihatlah

umput (hijauan)
menjadi da 1 madu dalam
mengubah at dan berkhasiat
obat bagi am kehidupan,
maka sudah empe ek i me by 1an kaum muslimin,

termasuk melakuka i o1, ! eternakan (Hasbi,

kulit dan bulunya. Semua itu dapat kamu manfaatkan untuk berbagai tujuan dan
sebagaian darinya, atas berkat Allah swt, kamu makan dengan mudah lagi lezat
dan bergizi. Di atasnya, yakni diatas punggung binatang-binatang itu, yakni unta
dan juga diatas perahu-perahu kamu dan barang—barang kamu diangkat atas izin

Allah swt menuju tempat—tempat yang jauh (Shihab, 2002).
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Hal ini sebagaimana firman Allah swt. yang telah menjelaskan dalam Al-

Qura’an surat Al-Mu’minuun (23:21) sebagai berikut :

222 - S B w Sy~ AN . }} W@ el welZ_ o % ;';° AT
O sASUlgin 55 iSadlial g dall Jled shai (ALearSalin JialalaiYLaasly

Terjemahnya:

maha penyayang.

Kambing sebagai salah satu ternak pemakan rumput sangat berperan sebagai
pengumpul bahan bergizi rendah yang diubah menjadi bahan bergizi tinggi,
kemudian diteruskan kepada manusia dalam bentuk daging. Konsumsi protein
hewani yang sangat rendah pada anak—anak prasekolah dapat menyebabkan anak—

anak yang berbakat normal menjadi subnormal. Oleh karena itu, protein hewani
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sangat menunjang kecerdasan, disamping diperlukan untuk daya tahan tubuh
(Sugeng, 2000).
Sebagaimana firman Allah swt. Yang telah dijelaskan dalam Al-Qura’an

suratAn—Nahl (16:5) Sebagai berikut :

sesuatu ya

keadaan dan

mempunyai persamaan dengan manusia dalam jenisnya. Bukankah manusia
adalah binatang yang berpikir bukankah ada diantara yang memiliki kemiripan,
bahkan persamaan dari segi fisik dengan manusia. Dalam hal diatas, Allah swt
berfirman, sebagaimana halnya penciptaan manusia dari sperma/mani, binatang

ternak pun telah diciptakan—nya demikian. Binatang itu dia ciptakan untuk kamu

guna kamu manfaatkan, padanya ada bulu dan kulit yang dapat kamu buat pakaian

12
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yang menghangatkan dan juga berbagai manfaat lain dan sebagiannya kamu dapat
makan.

2.2. Karakteristik Peternak

Menurut Caragih (2013), karakteristik merupakan ciri atau karakteristik

pekerjaan vy
kerja yang kua ¢ ! Seseora . a umur seseorang

semakin me 3 ya Se _;g ntuk pekerjaan

Imanan Scscorang

al, dalam hal ini

Pendidikan adalah sarana untuk belajar, yang selanjutnya akan
menanamkan definisi atau pengertian sikap menuju pembangunan praktek
pertanian khususnya perternakan yang modern bersifat menguntungkan. Mereka
yang berpendidikan tinggi relatif lebih cepat melakukan adopsi begitu pula
sebaliknya mereka yang berpendidikan rendah sulit untuk melakukan adopsi dan

inovasi dengan cepat (Lubis, 2000).
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Menurut Hasibuan (2007), mengatakan bahwa pendidikan merupakan
indikator yang mencerminkan kemampuan seseorang untuk dapat menyelesaikan
pekerjaan. Individu akan dianggap mampu menduduki suatu jabatan tertentu

dengan latar belakang pendidikan yang jelas dan tinggi.

Nt lo“
: ¥ 3 : ‘

EL

g sudah lama

AR AN

erapkan inovasi
dari pada pengusaha mulai usa aknya berusaha setiap

aha dapat dijadikan

2.2.4 Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga merupakan salah satu faktor yang perlu
diperhatikan untuk menentukan pendapatan yang akan memenuhi kebutuhannya.
Banyaknya jumlah tanggungan keluarga mendororng pengusaha untuk melakukan
banyak aktivitas terutama dalam menambah penghasilan atau pendapatan

keluarganya (Hasyim, 2006).

14



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

2.3. Profil Usaha
2.3.1 Skala Usaha
Skala usaha adalah kemampuan perusahaan atau individu dalam

mengelolah usahanya dengan melihat berapa jumlah karyawan yang akan

ahan tersebut dalam

menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan. Modal dapat diinterprestasikan
sebagai sejumlah uang yang digunakan untuk menjalankan kegiatan-kegiatan
usahanya. Banyak kalangan yang memandang bahwa modal uang bukanlah
segala-galanya dalam sebuah bisnis. Namun perlu diketahui bahwa uang dalam

sebuah usaha sangat diperlukan, tetapi modal harus dikelola secara optimal

sehingga usaha yang dijalankan berjalan lancar (Amirullah, 2009).
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2.3.3 Tenaga Kerja
Tenaga kerja merupakan alat kekuatan fisik dan otak manusia yang tidak

dapat dipisahkan dari manusia dan ditujukan pada usaha produksi. Tenaga kerja

berikan erat deng

2.3.4 Manajemen Usaha

Usaha peternakan mempunyai ciri khas yang mempengaruhi prinsip-
prinsip manajemen dan teknik-teknik yang digunakan. Usaha peternakan sering
dianggap sebagai usaha yang lebih banyak resikonya dalam hal output dan

perubahan harga serta pengaruh cuaca terhadap keseluruhan proses produksi
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24.

(Edward dan Duffy, 2004). Dalam usaha peternakan, pembagian kerja dan tugas
manajemen jarang dilakukan, kecuali untuk skala usaha besar. Petani dalam
usahatani tidak hanya menyumbangkan tenaga saja, tetapi lebih dari itu

petaniadalah pemimpin (manager) usahatani yang mengatur organisasi produksi

secara keseluruhan

engan tujuan
hasilkan anak
untuk bibit atau seba ambing \ 010), aspek yang

harus dipe it, 2. Pakan, 3.

Kandang, d

ecil yang telah
dikenal seca: 1 produktivitas
yang cukup sebagai ternak
penghasil dag kul Kambing secara
umum memiliki 1 beradaptasi dalam
kondisi yang ekstri ’ a ‘ penya cepat berkembang biak

dan prolifik (beranak banya mamalia yang termasuk ordo

artiodactyla, subordo ruminansia,  famili bovidae, dan genus capra
(Devendra,1994).

Usahatani adalah kegiatan mengorganisasi (mengelola) aset dan cara
dalam pertanian, atau lebih tepatnya adalah suatu kegiatan yang mengorganisasi
sarana produksi pertanian dan teknologi dalam suatu usaha yang menyangkut

bidang pertanian (Daniel, 2004).
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Ilmu usahatani dapat dianggap sebagai ilmu terapan yang sangat
tergantung kepada struktur peternakan suatu wilayah, cara-cara beternak serta
kondisi sosial atau ekonominya. Usahatani dapat diartikan sebagai ilmu terapan

yang membahas atau mempelajari bagaimana membuat atau menggunakan

ALY

g B2

yang ungg
kembali, di emukkan untuk dijadikan hew: emilihan bibit
kambing, bail . au . b ) etentuan yang harus
diperhatikan. Mem i ] an memperhatikan

ketentuan y. ) : . niliki h yang jelas, tidak

tubuhproporsional ditandai dengan penis yang normal dan dua buah testis yang
simetris, memiliki libido tinggi, serta memiliki bobot 30-40 kg (Setiawan, 2011).
2.5.2. Kandang

Menurut Direktorat Jenderal Peternakan (2006), menyatakan bahwa
kandang berfungi sebagai tempat berteduh bagi ternak, tempat berlindung bagi

hujan dan panas, tempat berlindung dari binatang buas, pencuri, tempat yang
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nyaman bagi ternak dan sebagai sarana untuk menjaga kesehatan. Persyaratan
teknis konstruksi kandang yang baik menurut (Direktorat Jenderal Peternakan,
2006) yaitu:1. Kontruksi kandang harus kuat, 2. Terbuat dari bahan yang

ekonomis dan mudah diperoleh, 3. Sirkulasi udara dan sinar matahari cukup, 4.

Drainase dan alura s an li baik-s } dibersihkan, 5. Lantai

perlindung:

£\ L 0

sehingga , ng terindikasi
penyakit. A s dalah kandang
panggung d g ang ; y , 3 Ha bangun dengan
membuat pe ‘ : : anggung memiliki
jarak antara 2 ante nda ara ngeung dan lantai

2011).
2.5.3. Pakan

Pakan adalah bahan makanan tunggal atau campuran, baik yang diolah
maupun yang tidak diolah, yang diberikan kepada hewan untuk kelangsungan
hidup, berproduksi, dan berkembang biak. Pakan merupakan faktor utama dalam
keberhasilan usaha pengembangan peternakan disamping faktor bibit dan

tatalaksana. Pakan yang berkualitas akan sangat mendukung peningkatan produksi

maupun reproduksi ternak (Anggorodi, 1985).
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Menurut Sugeng (2000), pakan merupakan kebutuhan utama ternak
kambing disamping kebutuhan lingkungan hidup seperti oksigen dan air, dengan
adanya pakan ternak mampu bertahan hidup dan terhindar dari berbagai penyakit.

Pakan dibutuhkan oleh ternak untuk tumbuh dan berkembang biak hanya pakan

: ‘ el tubuh, pakan yang
h‘—ﬂ“ .ea ‘ itamin dan
(i
o

.@ ernak biasanya para peternak
memberikan obat-obatan, ya ‘ arl beberapa jenis obat yaitu antiseptik dan
disinfektansia, obat sulfat, antibiotika, serta obat cacing. Pemberian obat pada
hewan ternak dapat dilakukan melalui mulut, suntik, dan kulit (Samad dan

Soeradji, 1983).

20



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

2.6. Penggunaan Faktor Produksi
2.6.1. Lahan
Lahan adalah tanah yang digunakan untuk usaha pertanian. Jadi, tidak

semua tanah merupakan lahan pertanian dan sebaliknya semua lahan pertanian

adalah tanah. ‘ : ‘ berapa  faktor alam

lainnyase ‘!“‘“ .Q #'

secara ‘ ) i 2 ﬂ hakan, atau
bl

Semuanya

sebaliknya jenis tana i : aik dan berproduksi

2.6.2. Tenaga Kerja

Menurut Daniel (2002), tenaga kerja dalam ilmu ekonomi adalah suatu alat
kekuatan fisik dan otak manusia, yang tidak dapat dipisahkan dari manusia dan
ditujukan pada usaha produksi. Tenaga kerja ternak atau traktor bukan termasuk
faktor tenaga kerja, tetapi termasuk modal yang menggantikan tenaga kerja.

Mubyarto (1989), mengemukakan bahwa dalam usahatani sebagian besar tenaga
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kerja berasal dari keluarga petani sendiri yang terdiri atas ayah sebagai kepala
keluarga, istri, dan anak-anak petani. Anak-anak berumur 12 tahun misalnya
sudah dapat menjadi tenaga kerja yang produktif bagi usahatani. Mereka dapat

membantu pengairan, mengangkut bibit atau pupuk ke sawah atau membantu

edakan menjadi

but disebabkan

Sebaliknya dengan modal tidak tetap atau modal variabel adalah biaya
yang dikeluarkan dalam proses produksi dan habis dalam satu kali dalam proses
produksi tersebut, misalnya biaya produksi yang dikeluarkan untuk membeli
benih, pupuk, obat-obatan, atau yang dibayarkan untuk pembayaran tenaga kerja.
Besar kecilnya modal dalam usaha pertanian tergantung dari : 1) Skala usaha,

besar kecilnya skala usaha sangat menentukan besar kecilnya modal yang dipakai
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makin besar skala usaha makin besar pula modal yang dipakai. 2) Macam
komoditas, komoditas tertentu dalam proses produksi pertanian juga menentukan
besar kecilnya modal yang dipakai. 3) Tersedianya kredit sangat menentukan

keberhasilan suatu usahatani (Rahim Retno, 2007).

manajeme

tingkatan a

secara jelas kebutuhan sarana produksi yang diperlukan seperti bibit unggul,
pakan, dan obat-obatan. Keempat, membantu peternak dalam mendapatkan
kredit/utang yang akan dipinjamnya sekaligus juga dengan cara-cara
pengembaliannya. Kelima, membantu dalam meramalkan jumlah produksi dan

pendapatan yang diharapkan.
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Pencapaian efisiensi dalam pengorganisasian input-input dan fasilitas
produksi lebih mengarah kepada optimasi penggunaan berbagai sumberdaya
tersebut sehingga dapat dihasilkan output maksimum dengan biaya minimum.

Dalam usaha ternak pengorganisasian input-input dan fasilitas produksi menjadi

produksi. Pengaruh

S e

faktor pro
scale artinya«b enambal . ] porsional dengan
penambahan |

proporsi da

.!ﬁ ya te ixed cost) , biaya tidak
tetap (variable cost) , dan bie .
1. Biaya Tetap (fixed cost )
Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah berapapun jumlah barang yang
diproduksi. Contoh biaya tetap antara lain pajak, sewa tanah, alat—alat pertanian
dan iuran. Menurut Tanu Chakuenk (2011), biaya tetap (fixed cost) adalah biaya

yang jumlah totalnya tetap dalam kisaran perubahan volume kegiatan tertentu.
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Besar kecilnya biaya tetap dipengaruhi oleh kondisi perusahaan jangka panjang,
teknologi dan metode serta strategi manajemen.
2. Biaya Tidak Tetap (variable cost)

Biaya yang tidak tetap adalah biaya yang jumlahnya berubah—ubah sesuai dengan

output, i ang | hitung dengan

menjumlahka

dihasilkan pada suatu bisnis, semakin besar produk yang dihasilkann semakin
besar pula penerimaan yag diperoleh serta begitu juga kebalikanya, namun
penerimaan yang besar belum tentu dapat menjamin pendapatan yang besar pula
(Darmawi, 2011).

Penerimaan usaha peternak kambing dapat berbentuk penjualan dari ternak

kambing yang sudah digemukkan terlebih dahulu ataupun dapat berupa kotoran
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ternak dan urine yang dapat dijadikan sebagai pupuk kandang. Akan tetapi,
penerimaan berupa pupuk kandang kadang kala tidak digolongkan dalam
penerimaan langsung dikarenakan pupuk kandang masih atau belum seluruhnya

pupuk kandang yang diproduksi peternak melainkan hanya digunakan sebagai

sahatani/ternak,

seperti upa : j luarg a sewa lahan dan

komponen pendapatan. Setelah uang diterima dan dikurangi dengan biaya
variabel, maka sisanya disebut pendapatan. Pendapatan adalah sejumlah uang
yang diperoleh setelah semua biaya variabel termasuk biaya tetap operasional
tertutupi. Hasil pengurangannya positif berarti untung, hasil pengurangannya

negatif berarti rugi (Rasyaf, 1996).
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Pendapatan berfungsi untuk mengukur berhasil tidaknya suatu kegiatan
usaha, menentukan komponen utama pendapatan dan apakah komponen itu masih
dapat ditingkatkan atau tidak. Kegiatan usaha dikatakan berhasil apabila

pendapatannya memenuhi syarat cukup untuk memenuhi semua sarana produksi.

Analisis usaha ters atang penerimaan dan

<> *Vanpyet '.,.'
i iilaisprodu ngkawaktu

penerimaan deng ) n usa N rimaan v adalah nilai produk

total usaha dalam jang aupun yang tidak

produksi.
2.8. Pemasaran

Pemasaran merupakan suatu sistem keseluruhan dari seluruh kegiatan
usaha  untuk  merencanakan,  menentukan  harga, = mempromosikan,
mendistribusikan barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan baik pada
pembeli yang ada maupun pembeli potensial. Pemasaran mencakup usaha

perusahaan yang dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan konsumen yang
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perlu dipuaskan, menentukan produk yang hendak diproduksi, dan penyaluran
atau penjualan produk tersebut. Kegiatan pemasaran adalah kegiatan yang saling
berhubungan sebagi suatu sistem(Fanani, Z.2000).

Pemasaran adalah proses sosial dan manajerial dengan nama seseorang

mempunya

pertukaran.

kebutuhan,

konsumen atau pemakai dalam bidang pertanian, baik input maupun produk
pertanian. Pendekatan dalam studi dan analisis pemasaran digunakan sebagai
sarana untuk pengambilan keputusan oleh pelaku yang terkait dengan proses
pemasaran. Pendekatan tersebut adalah pendekatan fungsional, pendekatan
kelembagaan, pendekatan produk, pendekatan manajerial dan pendekatan sistem.

Pendekatan fungsional digunakan untuk menelaah dan menganalisis kegiatan—
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kegiatan fungsional yang akan dilakukan oleh setiap pelaku dalam proses
pemasaran suatu komoditas. Pendekatan lembaga digunakan untuk menjawab
mengenai siapa yang akan melakukan fungsi pemasaran dalam proses pemasaran

suatu produk secara efektif dan efisien. Pendekatan produk memfokuskan

h untuk diterima dan

Pemasaran
komoditi ya
dan bentuk

atau lebih

Terjemahnya :

“Hai orang—orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama—suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu ™.

Menurut ayat di atas, Allah swt menegaskan kepada kita ummat manusia

agar tidak saling memakan harta dengan jalan yang bathil melainkan dengan jalan
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perniagaan yang berlaku dengan adanya kesepakatan antara pembeli dan penjual.
Hal tersebut mengisyaratkan kepada kita bahwa jual beli itu merupakan salah satu
jalan menuju ke keridhoan Sang Pencipta.

Pemasaran hasil pertanian sebagai suatu performance semua usaha yang

prinsipnya pe n adalah per n ke konsumen.
Aliran barang terseb : tiadi ka ; a le A pemasaran yang
dalam hal ini_terga g ' em ya g berl: 1a an’ yang dipasarkan
(Ibnu Edy

2.8.1. Salu

memberikan imbalan berupa margin kepada lembaga pemasaran tersebut. Saluran
pemasaran merupakan serangkaian organisasi yang saling tergantung yang terlibat
dalam proses untuk menjadikan produk atau jasa siap untuk digunakan atau
dikonsumsi.

Saluran pemasaran adalah jejak penyaluran barang dari produsen ke

konsumen akhir. Perubahan yang membuat ternak hidup menjadi produk yang

30



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

diinginkan konsumen disebut sebagai penambahan kegunaan (utility). Ada 4
kegunaan yang diciptakan oleh sistem pemasaran yaitu kegunaan bentuk, waktu,
tempat, dan pemilikan. Panjang pendeknya saluran pemasaran ditentukan oleh

beberapa faktor, antara lain: (1) jarak dari produsen ke konsumen, (2) cepat

atau jalur yan can ba : 0 ak langsung untuk
memudahkan pe an suatu produk i dar en sampai berada di
tangan kons ran :' n me : K 2 atau lembaga yang
menyeleng
aliran barang

barang. Urutz

3
2}

pemasaran.

&
Q-
aQ
2]
=
=)
o
8
=
s
=
g
=
aQ

pemasaran yang berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian barang
dan jasa dari produsen kepada konsumen, sehingga penggunaannya sesuai dengan
yang diperlukan jenis, jumlah, harga, tempat, dan saat dibutuhkan (Soekartawi,
1993).

Saluran distribusi/pemasaran adalah rute dan status kepemilikan yang

ditempuh oleh suatu produk ketika produk ini mengalir dari penyedia bahan
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mentah melalui produsen sampai ke konsumen akhir. Saluran ini terdiri dari
semua lembaga atau pedagang perantara yang memasarkan produk atau
barang/jasa dari produsen sampai ke konsumen. Di sepanjang saluran distribusi

terjadi beragam pertukaran produk, pembayaran, kepemilikan dan informasi.

Saluran distribusi ilkan produk dengan

N LTSSSES A ) 'g%
e
&

tempat da

-

Ke

dalam pe

AN

pemasaran (price) sangat
ditentukan di toko terbatas
pasti harganya tinggi karene : rtbeda ketika perusahaan
memasarkan

w

Secara umum biaya
produsen dalam mengelolah usaha ternak, untuk mendapatkan hasil yang
maksimal, biaya merupakan pengorbanan yang di ukur untuk sesuatu alat tukar
berupa uang yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu dalam usaha ternak.
Biaya pemasaran komoditas pertanian meliputi biaya transpotasi/biaya angkut,
biaya penggunaan retribusi, biaya penyusutan dan lain—lain, besarnya biaya

pemasaran berbeda satu sama lain (Suratiyah, 2006).
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Menurut Hasen dan Mowen (2001), biaya pemasaran adalah biaya-biaya
yang di perlukan untuk memasarkan produk atau jasa meliputi biaya gaji, dan

konsumsi tenaga jual, biaya iklan, biaya pergudangan, dan biaya pelayanan

pelanggan.

“(’ ima produsen
terhadap h g :
Sedangkan @ santum (2001),
“

margin pema

ongkos yang g k te lari produsen sampai ke

konsumen akhir.

dibayarkan oleh konsumen dengan harga yang diterima produsen. Margin ini akan
diterima oleh lembaga pemasaran yang terlibat dalam proses pemasaran tersebut.
Semakin panjang saluran pemasaran maka semakin besar pula margin
pemasarannya, karena lembaga pemasaran yang terlibat semakin banyak. Semakin

besar margin pemasaran akan menyebabkan bagian harga yang diterima oleh
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petani produsen dibandingkan dengang harga yang dibayarkan konsumen semakin
kecil, yang berarti saluran pemasaran tidak efesien (Gitosudarmo, 2001).
Nilai margin pemasaran berbeda—beda antara satu komoditas dengan

komoditas lainnya, hal ini dikarenakan setiap produk yang mempunyai jasa

aga pemasaran
en sampai titik
ersebut di titik

en. Perbedaan

harga terjadi di tingkat eceran diterima petani maka akan semakin besar pula
margin pemasaran dari komoditi bersangkutan.
2.8.4. Efisiensi Pemasaran

Efisiensi pemasaran dapat terjadi yaitu pertama, jika biaya pemasaran
dapat ditekan sehingga keuntungan pemasaran menjadi lebih tinggi; kedua,

persentase perbedaan harga yang dibayarkan konsumen dan produsen tidak terlalu
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tinggi; ketiga, tersedia fasilitas fisik pemasaran; keempat, adanya kompetisi pasar
yang sehat. Saluran pemasaran dikatakan efisien bila mampu mendistribusikan
hasil produksi kepada konsumen dengan biaya semurah-murahnya dan mampu

membagi keuntungan yang adil kepada semua pihak yang ikut serta didalam

menggunaka afta S ertbuka. Parameter

yang diukur adalz ¢ ¥ ANga analisis d ggunakan rumus

Pd=TR-TC. i menunj endapatan pedagang
ternakkambing b epemilikan ternak
Semakin tinggi ska QQ . de semakin tinggi pula.

Pendapatan tertinggi secara p skala kepemilikan >50 ekor (Rp
2.909.053), skala kepemilikan 26-50 ekor (Rp 2.386.583) dan skala kepemilikan
1-25 ekor (Rp 1.672.125).

Abdul K. (2011). Melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Saluran
Pemasaran Sapi Potong (Sapi Bali) di Kabupaten Polewali Mandar”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui saluran pemasaran, margin pemasaran dan tingkat

efisiensi pemasaran sapi potong (sapi bali) di Kabupaten Polewali Mandar.
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Metode penelitian yang digunakan adalah survey lapangan dengan instrument
pendukung kuesioner. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling
dengan jumlah 38 sampel. Analisis data secara deskriktif kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola-pola saluran pemasaran sapi potong di

—+

en). Margin

3

pemasaran sebesar Rp

500.000,00 dan pedagang
besar sebes

adalah tipe s

Mukta

BLE A £ 5

= N
=
aQ
()}
[}
S
on
2
=
(€]
=)

Usaha Petern

ecamatan Donggo

dengan purposivesampling acak sederhana 100 peternak untuk kemudian dibagi
menjadi dua strata dengan jumlah sampel sebanyak 50 responden. Analisis data
secara deskriptif kuantitattif dan kualitatif dengan menggunakan rumus biaya
produksi, pendapatan, dan kelayakan usaha. Hasil penelitian ini rata-rata
pendapatan peternak sapi potong pada berbagai skala kepemilikan di Desa Bumi

Pajo Kecamatan Donggo Kabupaten Bima adalah pada skala 14 ekor rata-rata
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pendapatan yang didapat sebesar Rp 2.182.171,- per tahun, skala 5-9 ekor sebesar
Rp 3.727.712,- pertahun dan untuk skala >9 ekor pendapatannya sebesar Rp
6.668.350,- pertahun. Perbedaan pendapatan/keuntungan yang diperoleh peternak

berbeda-beda dipengaruhi perbedaan jumlah populasi ternak sapi potongyang

dimiliki.

o
-
=
g
.3

s

e

o
<

LN\

.

pegembangan

SN

e survey. Hasil

strategi  dalam

yang agresif (Growth oriented), dengan cara meningkatkan penggunaan peluang
dan pengembangan kebijakan berdasar prioritas. Strategi tersebut meliputi
memperbaiki akses permodalan bagi peternak, memaksimalkan teknologi
budidaya dan miningkatkan populasi sapi perah, meningkatkan pengetahuan
peternak tentang diversifikasi agroindustri susu, menciptakan kebun hijauan

pakan ternak, meningkatkan daya saing produk, serta promosi produk olahan.
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Dian R. (2019). Melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Efesiensi
PemasaranTernak Domba di Pasar Hewan Tradisional Sendang Rejo Kota

Binjai”. Penelitian ini bertujuan mengetahui karakteristik lembaga-lembaga,

saluran, dan fungsi pemasaran ternak domba di pasar tradisional Sendang Rejo

adalah 90,37%. Rasio keuntungan terhadap biaya pada saluran I adalah Rp 142,33
dan saluran II Rp 90,21. Kesimpulan dari penelian ini yaitu pemasaran ternak
domba di Pasar Hewan Sendang Rejo Kota Binjai sudah efisien.

Rahmaddani (2020). Melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Usaha
Peternakan Kambing Kacang di Kecamatan Banko Kabupaten Rokan Hilir”.

Penelitian ini bertujuan mengetahui kondisi input produksi dan mengetahui
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2.10.

kelayakan usaha peternak kambing di Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan metode
multistage purposive sampling. Total sampel yang digunakan adalah 30 peternak.

Hasil penelitin ini menunjukkan bahwa faktor produksi yang mencakup bibit,

i penelitian. Analisis

2.535.214,
Kerangka
Terna

Bandar Peta

HRRAERARAES

o
%
[}
=
&
£
=
«
o

“
N

E
s
g
=}
e}
=
oo
g
o

dari peternak yang cukup baik, tetapi sebaliknya kekurangan pengawasan
mengenai teknologi pakan, perkawinan, kandang, pemasaran dan penyakit
menyebabkan rendah produktifitas kambing yang dikelolah di masyarakat.
Permasalahan tersebut tidak lepas peran peternak dan lembaga terkait dengan
menyediakan informasi—-informasi mengenai usaha ternak Kambing, baik itu

teknologi pakan, produksi, pemeliharaan, penyakit dan bibit yang dapat
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meningkatkan produktifitas kambing di masyarakat. Kemudahan ini terlihat
sumber—sumber informasi seperti media cetak, media masa, teman, keluarga,
petugas penyuluhan pertanian, pedagang, penjabat desa, dan informasi lainnya.

Tersedia berbagai informasi yang dapat di peroleh oleh seseorang,

\?\‘a\f@
:

‘g\‘;"ﬁ\\%\i‘

N

dan total pe
pakan/minu
sanitasi kan

kerangka teo
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Usaha Ternak Kambing Rakyat di Kecamatan Bandar Petalangan

Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau

A

N —

. Masih kurangnya minat masyarakat beternak kambing
Kurang pengetahuan teknik budidaya ternak kambing

. Keterbatasan dalam mendapatkan sosialisasi dari
lembaga pemerintah maupun swasta

Sk

1. Karakiehi
o
2.

1533‘1 ._'

Analisis
Pemasaran
Ternak :
1. Saluran
Pemasaran
2. Biaya
Pemasaran
3. Efisiensi
Pemasaran
4. Margin
Pemasaran

Hasil dan Kesimpulan

Gambar. 1. Kerangka Berfikir Penelitian Analisis Pendapatan dan Usaha
Ternak Kambing Rakyat di Kecamatan Bandar Petalangan
Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Metode, Tempat, dan Waktu Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei terhadap

peternak kambing di Kecamatan Bandar Petalang

‘.&‘QE “ “\‘q-“‘h ..’ dari bulan April

‘ ata lapangan,
‘ pang

an Kabupaten Pelalawan.

Penelitian ini &

tabulasi da

\’Q“&’

&

3.2 Teknik

Popu kambing di

Kecamatan an terdapat 11
Desa/Kelura ' - clurahan peternak kambing

meliputi Des

Semundam, Ke awang | : : 3 "' ja. pengambilan

primer adalah data yang diperoleh dari wawancara langsung dengan menggunakan
daftar pertanyaan yang telah disiapkan untuk pengamatan langsung. Data primer
terdiri dari identitas peternak: (umur, pendidikan, pengalaman berusaha, jumlah
tanggungan keluarga), skala usaha, jumlah produksi yang dihasilkan, penggunaan

faktor produksi, dan pendapatan.
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Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait yang
meliputi Badan Pusat Statistik, Dinas Pertanian dan Perternakan Kecamatan
Bandar Petalangan. Adapun yang termasuk data sekunder adalah keadaan lokasi

penelitian, iklim, topografi, jumlah penduduk dan lain—lain yang dianggap perlu.

5. peternak selama
proses produks tetap de 1 keluarkan tunai
6 peternak kambing yaitu

secara non tunai dihitung dalam satuan rupiah/tahun
7. Pendapatan adalah total penerimaan yang di peroleh secara (tunai dan non
tunai) di kurangi seluruh total biaya produksi ternak yang dikeluarkan selama
proses pemeliharaan dinyatakan dalam rupiah/tahun
8. Pemasaran adalah kegiatan ekonomi yang berfungsi menyampaikan barang

dari produser ke konsumen melalui perantara atau lembaga pemasaran
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9. Saluran pemasaran adalah penjualan barang-barang dan volume arus barang
pada setiap saluran dari peternak/produser ke konsumen

10. Margin pemasaran adalah selisih harga jual ternak kambing ke lembaga

pemasaran berikutnya dengan harga beli dari lembaga sebelumnya

memberikan gambaran atau mendiskripsikan kumpulan data atau hasil penelitian

yang telah dilakukan dengan teori teknik budidaya yang tersedia.

3.5.3. Biaya Produksi

Biaya produksi dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan analisis
deskripsi yang keseluruhan biaya yang dikeluarkan peternak baik berupa biaya

tunai dan non tunai selama proses produksi ternak. Biaya tunai dalam produksi ini
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meliputi tenaga kerja, pakan, obat-obatan. sedangkan biaya non-tunai meliputi

penyusutan kandang, dan penyusutan Peralatan.

Menurut Soeharjo dan Patong (1973), pada usaha tani di indonesia ini dapat

dibedakan antara biaya tunai dan biaya non tunai. Biaya tunai adalah biaya yang

Biaya p , Ay , unaka proses produksi
dikalikan harga it (Surat roc pedakan menjadi

dua yaitu :

1. c 3 ' A s dalam satu  kali

2.  Biaya tidak tetap (variable dalah biaya yang habis digunakan
dalam satu kali proses produksi. Terdiri dari : sarana produksi, upah
tenaga kerja, suku bunga, biaya pembelian ternak. Untuk mengetahui

biaya produksi dapat digunakan rumus sebagai berikut :

TC=TFC+TVC (2)
Keterangan :

TC = Biaya Produksi (Rp/Tahun)

45



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

TFC = Total Biaya Tetap (Rp/Tahun)
TVC: Total Biaya Variabel (Rp/Tahun)

Dalam hal ini, biaya produksi ternak kambing, bibit(X1), pakan hijau (X2),

Pakan kosentrat (X3), tenaga kerja (X4), obat-obatan(X5), penyusutan alat (D),

D = Penyusutan Alat (Rp/Proses Produksi)

3.5.4. Penerimaan

Penerimaan disebut juga pendapatan kotor, yaitu total hasil dikalikan

harga pada saat itu (Soekartawi, 1986). Rumus adalah sebagai brikut:
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Keterangan :
TR = Total Penerimaan (Rp/Tahun)
Py = Harga atau harga pasar (Rp)

Y = Hasil Produksi atau Output (Satuan)

2003):

Keterangan :
IT : Pendapatan Bersih Produksi Peternak Kambing (Rp/Tahun)
TR : Total Pendapatan Kotor Peternak Kambing (Rp/Tahun)

TC : Total Biaya Produksi Peternak Kambing (Rp/Tahun).

47



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

3.6 Analisis Pemasaran
3.6.1 Saluran Pemasaran
Analisis saluran pemasaran ini dilakukan untuk mengetahui saluran yang

dilalui dalam pemasaran ternak kambing di Kecamatan Bandar Petalangan

n, yang telah

dilakukan

pemasaran ya

3.6.2 Biaya

Margin pemasaran terdiri biaya pemasaran dan keuntungan,
sehingga semakin besar biaya pemasaran, dan atau semakin besar keuntungan
maka semakin besar margin pemasarannya dan sistem pemasarannya menjadi
tidak efisien. Margin pemasaran tersebut hanya menunjukkan selisih harga tanpa

memperhatikan jumlah yang diperdagangkan (Rasyaf, M. 2001). Margin
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pemasaran merupakan selisih antara harga di tingkat konsumen (Pr) dengan harga

ditingkat peternak produsen (Pf), dengan rumus sebagai berikut :
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Geografis dan Topografi
Kabupaten Pelalawan adalah salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi
Kecamatan, Kecamatan

Riau dengan luas 13.067,29 km?, yang terdiri dari

4.2 Keadaan Pendud . ‘ ‘ “ @

Penduduk Kecamatan Bane berasal dari berbagai daerah yang

berbeda—beda, sehingga tradisi—tradisi musyawarah untuk mufakat, gotong-
royong lokal yang lain sudah dilakukan oleh masyarakat sejak dari dahulu. Dan
hal tersebut secara efektif dapat mengindari adanya benturan—benturan antar
kelompok masyarakat.

Jumlah penduduk Kecamatan Bandar Petalangan yaitu terdiri dari laki—laki

dan perempuan sebanyak 14.646 jiwa. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah
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penduduk berdasarkan jenis kelamin Kecamatan Bandar Petalangan terlihat pada

Tabel 6.
Tabel 6. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis kelamin di Kecamatan Bandar
Petalangan 2021.
No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%)

1. Laki — laki

51,97
48,03

aRaLNANAE

ath
e
- -
-

masing suku se

melayu dengan menga 1 jawa serta suku lainnya

tinee
berdatangan dan berpartisipasi U diri pernikahan tersebut. Begitu juga
dengan pesta yang dilakukan ada Jawa dan Minang. Mereka terlihat saling
kompak dan membantu satu sama lain. Didalam pergaulan masyarakat sangat

menjunjung tinggi norma adat dan agama dalam pergaulan sering mengedepankan

norma kesopanan.
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4.4 Keadaan Ekonomi
Secara sederhana stratifikasi sosial dapat terjadi karena ada sesuatu yang
dibanggakan oleh setiap orang atau kelompok orang dalam kehidupan masyarakat.

Namun berdasarkan kodratnya manusia dilahirkan memiliki kedudukan yang

sama dan sederaja etiap manusia yang

‘ ‘%&!“‘ .QG. tatus atau
2

kecerdasan, akhala a ng diperlukan dirinya,

Tingkat pendidikan secara langsung dan tidak langsung akan menentukan
baik buruknya pola komunikasi antar keluarga. Selain itu, pendidikan orang tua
akan mempengaruhi persepsinya tentang penting atau tidaknya pendidikan.
Tingkat atau jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang berkelanjutan
yang ditetapkan bedasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tingkat

kerumitan bahan pengajaran dan cara menyajikan bahan pengajaran.
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Kecamatan Bandar Petalangan memiliki prasarana pendidikan mulai dari
Pendidikan Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas/Kejuruan, untuk

Lebih Jelasnya dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Prasarana Pendidikan di Kecamatan Bandar Petalangan Tahun 2021.

%

Sumber :

Dapat
20 unit p
SMA/SMK

Bandar Peta

AT AL AN
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Karakteristik Peternak
Karakteristik merupakan ciri atau karakteristik yang secara alamiah

melekat pada seseorang yang meliputi umur, jenis kelamin, ras/suku,

pengetahuan, ag ' arakteristik peternak

‘ ‘ h \ﬁ‘\‘ .? 0‘ pengalaman

AN %‘e

.

di Kecamat

Semakin berat

250

S\ e
s :

0Q

pekerjaan ya ng kuat. Tenaga

kerja yang

S

dengan kondisi fisik dan kemampuan berfikir seseorang. Peternak kambing
rakyatdi Kecamatan Bandar Petalangan seluruh peternak tergolong umur
produktif dan mampu menyelesaikan tanggung jawab pekerjaan, sehingga
memudahkan peternak dalam menjalankan usaha ternak kambing tampa ada
kendala untuk bekerja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat secara rinci pada Tabel

8.
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Tabel 8. Umur Peternak Kambing Rakyat di Kecamatan Bandar Petalangan 2021

No. Umur Jumlah (Orang) Persentase (%)

1. 23-45 12 80

2. 46-55 3 20
Jumlah 15 100

anjutnya akan

gunan praktek

inovasi dengan ce

Pendidikan 2 ya cerminkan kemampuan

menduduki suatu jabatan tertentu dengan latar belakang pendidikan yang jelas dan
tinggi (Hasibuan, 2007). Sehingga seluruh peternak yang ada di Kecamatan
Bandar Petalangan memiliki tingkat pendidikan yang memenuhi tingkat
pendidikan yang ada baik tingkat pendidikan SD, SMP, Maupun SMA/SMK.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Tingkat Pendidikan Peternak Kambing Rakyat di Kecamatan Bandar

Petalangan 2021
No. Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. SD 1 6,7
2. SMP 9 60,0
3. SMA/SMK 5 33,3
Jumlah 15 100

tinggi, mak an kebije % S emikiran terhadap
pengemban kambing te: ‘ 0 niliki peternak
dengan rata-rate 1a pen : : tingk w‘T dikan Sekolah

Menengah

-

-

g berbeda-beda,

Lt

S &

<
<

z

oy

[}

3

8

o

=3

«

o

tidak melakukan

kemampuan berusaha dalam mengelola usahanya dengan hasil yang optimal, serta
semakin lama pengalaman seseorang dalam berusaha maka akan semakin mahir
pula dalam mengambil keputusan dan pertimbangan dalam menjalankan

usahanya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10. Pengalaman Peternak Kambing Rakyat di Kecamatan Bandar

Petalangan 2021
No. Pengalaman (Thn) Jumlah (Orang) Persentase(%)
1. 3 12 80
2. 4 3 20
Jumlah 15 100

iy disay yejepe il udwnyo(]
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pendapatan (/ncome) dari usaha ye

1kan. Semakin banyak jumlah anggota

keluarga yang menjadi tanggungan semakin meningkat kebutuhan keluarga.

Sehingga seluruh responden memiliki sedikitnya 3 tanggungan keluarga dan

paling banyak 5 tanggungan keluarga. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Tabel 11.
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Tabel 11. Jumlah Tanggungan Keluarga Peternak Kambing Rakyat di Kecamatan

Bandar Petalangan 2021
No. | Jumlah Tanggungan Keluarga | Jumlah (Orang) | Persentase (%)
(Orang)
1. <3 7 46,7
2. 4 5 33,3
3. >5 20

usahanya dengan melihat berapa

awan yang akan dipekerjakan dan

berapa pendapatan yang akan diterima perusahan tersebut dalam satu periode

akuntansi (Nicholls dan Holmes dalam Gace, 2003).

Skala usaha ternak adalah banyaknya ternak yang dimiliki dan di usahakan

pada suatu usaha peternakan. adapun jumlah ternak yang dimiliki peternak di

Kecamatan Bandar Petalangan dapat dilihat pada Tabel 12.
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Tabel 12. Skala Usaha Peternak Kambing Rakyat di Kecamatan Bandar

Petalangan 2021
No. | Skala Usaha (Ekor) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. 10-15 4 26.7
2. 16-29 10 66,7
3. >30 1 6,6
Jumlah 15 100

aha ternak kambing

Modal biasanya menunjukan kekayaan finacial pengusaha, terutama dalam

penggunaan awal atau menjaga kelanjutan usaha. Setiap pengusaha pasti berkaitan

dengan keuangan. Usaha ternak kambing adalah usaha menengah atas karena

usaha ini menggunakan modal sendiri untuk mengembangkan usahanya. Modal
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setiap responden berbeda beda mulai dari Rp 10.000.000 sampai Rp 15.000.000.
dimana untuk pembelian bibit, pembuatan kandang, peralatan.
5.2.3 Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan alat kekuatan fisik dan otak manusia yang tidak

oduksi. Tenaga kerja

“H“\“‘ .es enaga kerja

mencari pekerje g2 kerja i Ag anita, dan tenaga
kerja anak—anak erasal da % : a (Mubyarto,

1989).

prinsip manajemen dan teknik-teknik yang digunakan. Usaha peternakan sering
dianggap sebagai usaha yang lebih banyak resikonya dalam hal output dan
perubahan harga serta pengaruh cuaca terhadap keseluruhan proses produksi (Kay
dan Edward, 1994).

Pengusaha ternak kambing adalah semua kegiatan produksi dengan tujuan

produk utama yang dihasilkan berupa daging, disamping menghasilkan anak
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untuk bibit atau sebagai kambing potong, aspek yang harus diperhatikan dalam

memelihara kambing diantaranya : 1. Bibit, 2. Pakan, 3. Kandang, dan 4. Obat-

obatan

5.3 Teknologi Budidaya Ternak

S\ T}

Bibit Tern
(Setiawan,

ternak beti

berumur 1

terserang p

dan jantan

Kandang
(Sutama, 2011). Ba

memiliki syarat
pengawasan, memudahkan eva
ketika ternak terindikasi penyakit,
bangunan tinggi dari dasar tanah, tidak
lembab tinggi lantai kandang ke atap
180 cm kemingan lantai 20 cm tinggi
panggung 70 cm lebar 120 cm,

panjang 150 cm, dan bersekat-sekat.

dilapangan seluruh
den ternak membuat kandang

serta bersekat-sekat.

panggung
Dengan ketinggian panggung 45 cm.

Lebar 10 m, panjang 15 m dan tinggi
lantai dengan atap 2.5 cm. Kandang
terbagi menjadi 10 kamar yang di
fungsikan sebagai indukan dan anak,
indukan hamil, kandang sapih, dan

kandang penjantan.
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Pakan

(Sugeng, 2008). Pakan ternak terdiri | Dipeternak pakan yang di berikan

dari  hijauan, konsetrat, pakan | hanya pakan hijauan. Dan pemberian

suplemen, dan pakan tambahan mineral pada ternak berupa air garam.

Obat-Obatan

pbat-obatan | Dipetern mberian  obat-obatan

ek LA L
_%“ Mhganedr @0@ & S

k bulu, dan
a pemberian

di berikan

Sedangkan pemilihan bibit Penjantan berumur 1,5 tahun, tidak cacat, memiliki
postur badan kambing yang besar di tandai dengan dua buah testis yang simetris,
memiliki libido tinggi serta memiliki bobot minimum 30-40 Kg. (Setiawan,2011).
Pada Tabel 13. Seluruh responden peternak melihat dari pemilihan bibit

untuk di jadikan pejantan dan betina dengan melihat postur badan ternak yang

besar dan tidak memiliki cacat pada di bagian tubuh, memiliki kulit yang cerah
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dan tidak adanya bercak seperti kurap, serta dilihat dari tanduk pejantan yang
sudah mulai panjang, sedangkan betina dilihat dari badan yang ditandai dada yang
besar dan rongga perut yang besar pula.

5.3.2 Kandang

perlindunga 1 i ug S pengawasan
sehingga ' pat p .:' akuas . crnak  kambing terindikasi
penyakit (

Pada Tabel. S 1ggunakan kandang
panggung det , sehingga jarak

antara lantai ] iliki jara yoi yaitu 45 Cm.

5.3.3 Pakan
Pakan adalah bahan makanan tunggal atau campuran, baik yang diolah
maupun yang tidak diolah, yang diberikan kepada hewan untuk kelangsungan

hidup, berproduksi, dan berkembang biak. (Anggoridi, 1985).
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Pakan merupakan kebutuhan utama ternak kambing disamping kebutuhan
lingkungan hidup seperti oksigen dan air, dengan adanya pakan ternak mampu
bertahan hidup dan terhindar dari berbagai penyakit (Sugeng, 2000).

Pada Tabel. 13 seluruh pakan ternak yaitu rumput, dimana banyak sekali

ang ada di

mencukupi

eliputi vitamin,

< tidak langsung

gejala penyakit ternak.
5.4 Penggunaan Faktor Produksi
5.4.1 Lahan

Lahan adalah tanah yang digunakan untuk usaha pertanian. Jadi, tidak
semua tanah merupakan lahan pertanian dan sebaliknya semua lahan pertanian
adalah tanah. Faktor produksi tanah terdiri dari beberapa faktor alam lainnya

seperti air, udara, temperatur, sinar matahari, dan lainnya. (Soekartawi, 1993).
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Dalam penelitian ini dalam penggunaan faktor produksi luas lahan
peternak seluruhnya memiliki lahan sendiri sehingga tidak mengeluarkan biaya
sewa yang mana luas lahan yang di gunakan untuk ternak rata-rata yaitu 500 m?

sampai 1000 m”. Namun ada beberapa peternak yang menggunakan lahan

kerja yang
produktif. or atau mesin
(Murbyart Dalam fakto ke elitian ini sumber
tenaga kerja be ari kelua :' yang : “sum| gan eluarga dalam
produksi terna a seluru X : " : di lam uang. Waktu
pekerjaan yan 1tuh setia a ternak kambing

seluruh pete ) shab aktu ata b kan waktu pemberian

pakan selama 4 ja ihan kanda ' setiap pekerjaan

keluarga.
5.4.3 Modal

Dalam kegiatan proses produksi peternakan maka modal dalam produksi
terbagi menjadi dua yaitu modal tetap dan modal tidak tetap. Faktor produksi
seperti tanah, bangunan, dan lain-lain. Peristiwa ini relatif pendek dan tidak
berlaku jangka panjang. Sedangkan modal tidak tetap biaya yang di keluarkan
dalam proses produksi dan habis satu kali produksi seperti obat-obatan, pakan,

tenaga kerja, dan lain lain. (Rahmi Retno, 2007).
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Dalam penelitian ini modal peternak seluruhnya berasal dari modal sendiri
tidak ada pinjaman atau modal dari sumber lain. Sehingga modal tetap peternak
yaitu bangunan, tanah. Sedangkan modal tidak tetap yaitu pakan, tenaga kerja,

obat-obatan dan lain-lain.

Kecamatan Bandar Petalangan memiliki potensi yang cukup besar jika dikelola

dengan baik melihat kondisi sumber daya alam yang sangat mendukung akan hal
tersebut, seperti ketersediaan pakan lebih dari cukup untuk memenuhi kebutuhan
ternak.

Proses ternak ataupun sistem pemeliharaan ternak kambing rakyat di

Kecamatan Bandar Petalangan sebagian besar masih bersifat tradisional.
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Masyarakat yang memelihara ternak kambing pada umumnya dilakukan secara
turun temurun, usaha ternak kambing yang dikelola juga masih bersifat pekerjaan
sampingan.

Biaya pada usaha ternak kambing ini dilakukan untuk mengetahui hasil

variabel. kandang, dan

penyusutan , tenaga kerja,

obat-obatan

walaupun hasil produksinya berubah sampai batas tertentu. Biaya tetap yang di
keluarkan peternak merupakan biaya tetap tunai dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Rata-Rata Biaya Tetap Ternak Kambing di Kecamatan Bandar

Petalangan 2021
No. Uraian Jumlah (Rp)
1. | Penyusutan Kandang 339.333
2. | Penyusutan Peralatan 34.250
Total 373.583
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Bedasarkan Tabel. 14 di atas dapat dilihat total biaya tetap tunai ternak
kambing yaitu sebesar Rp 373.583 meliputi biaya penyusutan kandang pada usaha
ternak kambing yaitu biaya tunai sebesar Rp 339.333, dan biaya penyusutan

peralatan pada usaha ternak kambing yaitu biaya tunai sebesar Rp 34.250.

Semakin luas a nyak peralatan yang

S N anaenetthy %
n hab
r

penyusutan

Rakyat di Kecamatan

No. Uraian Non-Tunai Jumlah (Rp)
1. | Pakan (Kg) 2.977.667 2.977.667
2. | Tenaga Kerja (Org) 46.720.000 46.720.000
3. | Obat-Obatan 890.000 890.000
4. | Biaya lain-lain 578.667 578.667
Total 1.468.667 49.697.667 51.166.334

Bedasarkan Tabel.15 di atas dapat dilihat biaya untuk ternak kambing
meliputi biaya tunai dan biaya non tunai. Biaya tunai meliputi biaya obat-obatan

sebesar Rp 890.000, dan biaya lain-lain sebesar Rp 578.667. Maka total biaya
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tunai sebesar Rp 1.468.667. Sedangkan biaya non-tunai meliputi biaya pakan
sebanyak 1.434 kg pakan rumput hijau dengan harga Rp 2.075 sehingga jumlah
biaya pakan non-tunai sebesar Rp 2.977.667. Biaya non-tunai tenaga kerja

sebanyak 1 orang, dengan rata-rata lama bekerja selama 1.158 jam/tahun atau

dalam sehari 3 jar rja gan crjar yan p 20.000/jam. Maka

bing Rakyat di

Jumlah (Rp)

373.583

51.539.917

51.913.500

sehingga total biaya variabel tunai sebesar Rp 2.215.833, dan biaya variabel non-
tunai sebesar Rp 49.697.667. Maka jumlah biaya produksi sebesar Rp.
51.913.500.

5.5.2 Perubahan Nilai Ternak

Perubahan nilai ternak merupakan keseluruhan nilai ternak awal tahun

dikurangi keseluruhan nilai ternak akhir tahun pada periode usaha ternak kambing

termasuk biaya non-tunai. Perubahan nilai ternak dapat dilihat pada Tabel 17.
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Tabel 17. Rata-Rata Perubahan Nilai Ternak Kambing Rakyat di Kecamatan

Bandar Petalangan 2021
No. Uraian Jumlah (Rp)
1. | Tahun Ke-1 11.800.000
2. | Tahun Ke-2 14.006.667
Total 25.806.667

Tabel 18. Rata-Rata Penerimaan

an nilai ternak kambing

ernak Kambing Rakyat di Kecamatan

Bandar Petalangan 2021
No. Uraian Tunai (Rp) NOI(II-{Tpl)lnal Jumlah (Rp)
1. | Perubahan Nilai Ternak (Ekor) 25.806.667 | 25.806.667
2. | Ternak Terjual (Ekor) 6.060.000 6.060.000
3. | Faces (Karung 20 Kg) 299.333 299.333
4. | Urine (Jerigen 20 L) 263.333 263.333
Total 6.622.667 | 25.806.667 | 32.429.334
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Bedasarkan Tabel 18. Dapat dilihat penerimaan usaha ternak kambing
meliputi perubahan nilai ternak non-tunai yaitu Rp 25.806.667, penjualan ternak
tunai yaitu Rp 6.060.000, penjualan faces tunai yaitu Rp 299.333, dan penjualan

urine tunai yaitu Rp 263.333. Total penerimaan tunai yaitu Rp 6.622.667 dan

Penerimaan non-ti : . .6 2 ah Penerimaan usaha

1ya suatu usaha

bernilai positif

Tabell9. Rata-Rata Pendapatan Usaha Ternak Kambing Rakyat di Kecamatan

Bandar Petalangan 2021
No. Uraian Tunai (Rp) | Non-Tunai (Rp) | Jumlah (Rp)
1. | Penerimaan 6.622.667 25.806.667 | 32.429.334
2. | Biaya Produksi
a. Biaya Tetap 373.583 373.583
b. Biaya Variabel 1.842.250 49.697.667 | 51.913.500
Total 4.406.833 -23.891.000 | -19.857.749
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Bedasarkan Tabel 19. Dapat dilihat pendapatan usaha ternak kambing
meliputi penerimaan ternak tunai yaitu Rp 6.622.667, penerimaan ternak non-
tunai yaitu Rp 25.806.667. biaya produksi meliputi biaya tetap tunai yaitu Rp

373.583, biaya variabel tunai yaitu Rp 1.842.250, biaya variabel non-tunai yaitu

4.406.833, total biaya

‘ ‘m&‘““‘ .Q . sebesar Rp -

tersebut cha are : 1 mak kambingyang
dimiliki pe
dihasilkan ) ._' ang uk I Va ﬁT at menentukan

penentuan

bertahap  seperti
langsung. Pemasaran produk ternak langsung ke konsumen. Adapun saluran
pemasaran peternak di Kecamatan Bandar Petalangan yaitu : Peternak —

Konsumen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar II.

Saluran pemasaran : Peternak 2> Konsumen

Gambar II. Saluran Pemasaran Ternak Kambing Rakyat di Kecamatan Bandar
Petalangan 2021
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Bedasarkan gambar II. Diatas dapat dilihat saluran pemasaran adalah tipe
saluran pemasaran yang sederhana, dimana peternak berinteraksi langsung kepada
konsumen tanpa melipatkan perantara. Tipe ini dilakukan sewaktu—waktu saja

yang mana konsumen membutuhkan atau mencukupi kebutuhan dengan keperluan

ng dalam skala besar

a biaya yang di
keluarkan an. Biaya yang

dikeluarka el Sing—ma hetes at ) jadi dua yaitu:

biaya tetap

o
(¢']
w2
&
s
o
()
<
5
<
o

tidak terg
biaya varia

jumlah pro

+«atd

% )

mlah (Rp/Ekor)
a. Biaya Transportas 10.000
b. Biaya Tenaga Kerja 13.333
2. | Total biaya pemasaran 23.333
3. | Margin Pemasaran 3.280.000
4. | Efisiensi Pemasaran (%) 0,71

Bedasarkan Tabel 20. Dapat dilihat biaya pemasaran diantaranya biaya
transportasi tunai yaitu Rp 10.000, biaya tenaga kerja tunai yaitu Rp 13.333. Maka

total jumlah biaya pemasaran tunai ternak yaitu Rp 23.333. Hal ini disebabkan
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peternak yang langsung menjual ternak kambingnya kepada konsumen sehingga
memberikan keuntungan yang lebih tinggi kepada peternak.
5.6.3 Margin Pemasaran

Margin pemasaran adalah perbedaan harga yang di terima konsumen.

Komponen—kom 1a adalah biaya-biaya
= N lnw!\‘ '@a
)

Aty

7%
‘,

e
¢
%
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

1. Karakteristik peternak kambing rakyat di Kecamatan Bandar Petalangan

bahwa peternak termasuk usia produktif yaitu 23-45 tahun. Lama

kambing, serta umur yang sudah di ketahui dari tanduk, gigi, serta
kukunya. Dalam mementukan kandang ternak di Kecamatan Bandar
Petalangan banyak memilih bangunan yang semi permanen karna sesuai
dengan ternak yang tidak licin serta memudahkan perawatan. Seluruh
peternak yang ada memilih bangunan panggung karna lebih aman dan

resiko penyakit tidak terlalu di cemas. Pemilihan pakan ternak banyak
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terdapat di lingkungan masyakarkat serta perkebunan baik perkebunan
rakyat dan swasta. Yang mana mudah di dapatkan. Obat-obatan ternak

yang ada banyak di dapatkan dari toko di pusat kota yang mana mudah di

dapatkan sehingga dalam pemilihan obat-obatan selalu di tanganin oleh

sedangkan biaya variabel meliputi biaya pakan non tunai, tenaga kerja non
tunai sebesar Rp 49.697.667, biaya obat-obatan tunai, dan lain-lain tunai
sebesar Rp 1.468.667. sehingga total biaya produksi yaitu Rp 51.913.500.
Penerimaan usaha ternak kambing didapatkan dari perubahan nilai ternak
non tunai Sebanyak 24 ekor yaitu Rp 25.806.667. penerimaan ternak tunai

meliputi penjualan ternak, fases, dan urine yaitu Rp 6.622.667. Total
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peneriman peternak kambing yaitu Rp 32.429.334. Maka total pendapatan
peternak kambing yaitu Rp -19.857.749 meliputi pendapatan tunai ternak

yaitu Rp 4.406.833 dan pendapatan non tunai ternak yaitu Rp -23.891.000.

. Pemasaran ternak kambing di Kecamatan Bandar Petalangan di dapatkan

melalui

sehingga peluang pendapatan bagi daerah dan peternak lebih baik serta

unggul dalam beternak.
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